Lampiran 1 Jadwal Pelaksanaan Penyusunan LTA

	JADWAL PELAKSANAAN STUDI KASUS
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Lampiran 2 Planning Of Action (POA)
REALISASI POA

	No.
	Rencana Kunjungan
	Sasaran
	Kegiatan
	Tujuan
	Evaluasi
	Alat dan Media
	Tempat

	1.
	Kunjungan I Ibu Hamil Trimester III
	Ibu dengan kehamilan 32 – 34 minggu
	1. Temu wicara penyampaian maksud dan tujuan.
2. Kontrak waktu.
3. Penjelasan tindakan apa saja yang akan dilakukan kedepannya.
4. Menentukan tempat pada setiap kunjungan.
5. Mempersiapkan ibu dan keluarga.
6. Informed consent kepada ibu.
	1. Perkenalan diri mahasiswa kepada klien
2. Analisa situasi dan kebutuhan
3. Penyampaian tujuan 
4. Kontrak waktu dengan dengan klien
5. Membuat kesepakatan kepada ibu agar paham tentang asuhan yang akan diberikan dan ibu bersedia
	Kunjungan I telah dilakukan dengan hasil persetujuan dari ibu.
	Lembar informed consent
	Rumah Ny. H

	2.
	Kunjungan II Ibu Hamil Trimester III
	Ibu dengan kehamilan 32 – 34 minggu
	1. Lakukan pengkajian pada ibu (subjektif dan objektif) terutama pada keluhan atau masalah
2. Berikan pelayanan:
a. Timbang berat badan dan ukur tinggi badan
b. Pemeriksaan tekanan darah
c. Pemeriksaan TFU
d. Skrining status TT
e. Pemberian Tablet Fe
f. Tetapkan status gizi
g. Tes Lab (Hb, dan Protein Urine.
h. Palpasi abdominal DJJ
i. Tata laksana khusus
j. Temu wicara
3. Anamnesa keluhan yang dialami ibu
4. Lakukan skrining dengan form pemeriksaan ibu hamil
5. Berikan edukasi mengenai keluhan utama ibu dan memberikan edukasi sesuai rencana asuhan
6. Berikan edukasi tentang tanda bahaya kehamilan trimester III
7. Ajarkan senam hamil
8. Menjelaskan tentang Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K)
9. Jadwalkan kunjungan ulang.
10. Anjurkan ibu untuk melakukan kunjungan dengan dr.SpoG di rumah sakit
	1. Meningkatkan pemeriksaan kehamilan ibu hamil trimester 3
2. Pemantauan dan deteksi dini terhadap ibu hamil oleh mahasiswa didampingi ibu bidan
3. Meningkatkan pengetahuan ibu agar dapat cepat tanggap menghadapi kemungkinan kemungkinan tanda bahaya yang akan terjadi pada kehamilan trimester III
	Kunjungan II telah dilakukan dengan memberikan KIE sesuai tatalaksana
	1. Alat pemeriksaan kehamilan: thermometer, tensimeter, metlin,doppler, pita LILA.
2. Lembar pengkajian ibu hamil
3. Leaflet senam hamil
4. Leaflet tanda bahaya trimester III
	TPMB Titik Sunaryati

	3. 
	Kunjungan III (2 minggu setelah kunjungan II) Ibu Hamil Trimester III
	Ibu dengan kehamilan 34 – 36 minggu
	Dampingi ibu untuk melakukan kunjungan di rumah sakit
	1. Meningkatkan pemeriksaan kehamilan ibu hamil trimester III
2. Untuk melihat posisi janin apakah sudah sesuai dengan usia kehamilan.
3. Memantapkan persiapan ibu untuk menghadapi persalinan
	Kunjungan III telah dilakukan dengan memberikan KIE sesuai tatalaksana
	-
	Rumah Ny. H

	4.
	Kunjungan IV (2 minggu setelah kunjungan III) Ibu Hamil Trimester III
	Ibu dengan kehamilan 36 – 38 minggu
	1. Lakukan pengkajian pada ibu (Anamnesa) terutama pada keluhan atau masalah
2. Mengevaluasi keberhasilan asuhan yang telah diberikan pada kunjungan sebelumnya
3. Melakukan pemeriksaan:
a. Umum (BB, Keadaan umum, TD, Suhu, Nadi, RR)
b. Fisik (palpasi leopold I – IV, memantau tumbuh kembang janin dengan mengukur TFU, melakukan auskultasi DJJ)
c. Berikan dukungan keluarga untuk  persiapan persalinan
d. Berikan dukungan kepada ibu untuk persiapan persalinan
	1. Lakukan pengkajian pada ibu (Anamnesa) terutama pada keluhan atau masalah
2. Mengevaluasi keberhasilan asuhan yang telah diberikan pada kunjungan sebelumnya
3. Melakukan pemeriksaan:
a. Umum (BB, Keadaan umum, TD, Suhu, Nadi, RR)
b. Fisik (palpasi leopold I – IV, memantau tumbuh kembang janin dengan mengukur TFU, melakukan auskultasi DJJ)
c. Berikan dukungan keluarga untuk  persiapan persalinan
d. Berikan dukungan kepada ibu untuk persiapan persalinan
	Kunjungan IV telah dilakukan dengan memberikan KIE sesuai tatalaksana
	1. Alat pemeriksaan kehamilan: thermometer, tensimeter, metlin,doppler, pita LILA.
2. Lembar pengkajian ibu hamil

	Rumah Ny. H / TPMB Titik Sunaryati

	5.
	Persalinan dan BBL
	Ibu dengan usia kehamilan aterm (37 – 40 minggu)
	1. Melakukan anamnesa keluhan ibu dan
2. Mengidentifikasi tanda tanda inpartu
3. Melakukan pemeriksaan dalam dan melakukan observasi kemajuan persalinan (asuhan kala IV
4. Mempersiapkan alat dan bahan persalinan
5. Memastikan pendampingan keluarga pada saat persalinan untuk pemberdayaan nyeri kontraksi
6. Melakukan pertolongan persalinan kala II.
7. Melakukan manajemen asuhan kala III
8. Melakukan manajemen asuhan kala IV
9. Melakukan perawatan bayi baru lahir
	1. Memastikan persalinan aman dan nyaman pada ibu
2. Deteksi dini tanda bahaya inpartu agar dapat segera ditangani
3. Deteksi dini tanda bahaya BBL 

	Proses persalinan berjalan dengan spontan dan fisiologis, tidak ada penyulit ataupun komplikasi dalam persalinan. Bayi baru lahir normal.
	1. Alat pemeriksaan kehamilan: thermometer, tensimeter, metlin,doppler, pita LILA.
2. Partus setdan hecting set
3. Lembar penapisan
4. Lembar partograf

	TPMB Titik Sunaryati

	6.
	Kunjungan Ibu Nifas (KF-1)
	Ibu nifas 6 – 48 jam
	1. Lakukan pemeriksaan umum dan fisik ibu nifas
2. Cegah perdarahan masa nifas dikarenakan atonia uteri dengan mengajarkan ibu dan keluarga melakukan masase uterus
3. Ajarkan cara mengurangi ketidaknyamanan
4. Edukasi tentang makanan tinggi protein
5. Edukasi tentang pemberian ASI eksklusif
6. Ajarkan mobilisasi dini
7. Jelaskan tanda bahaya masa nifas
8. Ajarkan langsung kepada ibu cara menyusui yang benar
9. Beritahu ibu jadwal kunjungan nifas selanjutnya.
	1. Memastikan tidak ada komplikasi dan penyulit setalah ibu bersalin
2. Memantau keadaan ibu nifas
3. Menambah pengetahuan ibu mengenai makanan tinggi protein, ASI eksklusif, cara menyusui yang benar dan tanda bahaya masa nifas
	Kunjungan nifas 1 telah dilakukan pada masa 6 jam post partum
	Alat pemeriksaan TTV
	TPMB Titik Sunaryati

	7.
	Kunjungan Neonatus (KN-1)
	Neonatus usia 6 – 48 jam
	1. Pastikan suhu bayi normal
2. Pastikan bayi sudah BAK dan BAB
3. Periksa adanya tanda infeksi pada tali pusat
4. Beri edukasi perawatan BBL
5. Periksa warna kulit bayi (tanda ikterus)
6. Pastikan pemberian ASI sesuai kebutuhan bayi
	1. Memastikan keadaan bayi 
2. Mendeteksi dini tanda bahaya neonatus
3. Memastikan keadaan bayi dalam rumah
	Kunjungan neonatus 1 telah dilakukan pada masa 6 jam setelah kelahiran
	Alat pemeriksaan TTV
	TPMB Titik Sunaryati

	8.
	Kunjungan Ibu Nifas (KF-2) dan Kunjungan Neonatus (KN-2)
	Ibu dengan 3 – 7 hari masa nifas dan bayi dengan usia 3 – 7 hari
	Ibu
1. Evaluasi kunjungan nifas pertama
2. Pemeriksaan TTV dan pemeriksaan fisik, memastikan involusi uterus berjalan normal
3. Pastikan ibu mendapatkan istirahat  yang cukup
4. Pastikan ibu mendapat nutrisi yang bergizi dan cukup
5. Pastikan ibu dapat menyusui dengan baik dan tanpa adanya penyulit
6. Nilai adanya tanda-tanda infeksi dan perdarahan
7. Senam nifas
Bayi
1. Lakukan pemeriksaan pada bayi
2. Periksa tanda-tanda bahaya yang mungkin bisa terjadi seperti ikterus
3. Pastikan bayi mendapatkan ASI eksklusif dengan baik.
	1. Memastikan keadaan umum ibu dan bayi
2. Memastikan involusi uterus berjalan normal
3. Memastikan ibu dan bayi mendapatkan istirahat yang cukup
4. Memastikan nutrisi bayi terpenuhi
5. Memastikan tidak ada tanda tanda bahaya masa nifas
6. Mengajarkan ibu senam nifas agar dapat diterapkan sehari hari
	Kunjungan nifas dan neonatus ke 2 telah dilakukan dengan pemantau masa nifas dan memberi KIE sesuai tatalaksana.
	1. Alat pemeriksaan TTV
2. Leaflet senam nifas
	Rumah Ny. H / TPMB Titik Sunaryati

	9.
	Kunjungan Ibu Nifas (KF-3) dan Kunjungan Neonatus (KN-3)
	Ibu dengan 8 – 28 hari masa nifas dan bayi berusia 8 – 28 hari
	Ibu
1. Evaluasi kunjungan nifas kedua
2. Pemeriksaan TTV dan pemeriksaan fisik, memastikan tidak adanya tanda infeksi pada ibu
3. Pastikan ibu mendapatkan istirahat cukup
4. Pastikan ibu mendapat nutrisi yang bergizi dan cukup
5. Pastikan ibu dapat menyusui dengan  baik dan tanpa adanya penyulit
6. Jelaskan kepada ibu tentang KB
Bayi
1. Pemeriksaan fisik (BB, PB, suhu)
2. Pastikan bayi mendapatkan ASI eksklusif dengan cukup
3. Periksa tanda-tanda infeksi
4. Imunisasi BCG dan Polio 1
5. Konseling tentang imunisasi wajib dasar
	1. Memastikan keadaan umum ibu dan bayi
2. Memastikan tidak terdapat tanda infeksi bagi ibu dan bayi
3. Ibu memahami dan dapat menentukan perihal Keluarga Berencana
4. Memastikan bayi mendapatkan ASI Eksklusif dengan baik dan benar
5. Memastikan bayi imunisasi DPT 1 dan polio 
6. Memastikan ibu memahami dan rutin imunisasi dasar wajib
	Kunjungan nifas dan neonatus ke 3 telah dilakukan dengan pemantau masa nifas dan memberi KIE sesuai tatalaksana.
	1. Alat pemeriksaan TTV
2. Leaflet KB
3. Leaflet imunisasi
4. Buku KIA
	TPMB Titik Sunaryati

	10.
	Kunjungan Ibu Nifas (KF-4)
	Ibu dengan 29 – 42 hari masa nifas
	1. Kaji penyulit yang dialami ibu selama masa nifas
2. KIE tentang macam-macam dan cara penggunaan KB
3. Anjurkan ibu untuk kunjungan ke TPMB
	1. Memastikan penyulit dan keadaan ibu 
2. Ibu dapat mengetahui tentang macam-macam dan cara penggunaan KB
	Kunjungan nifas ke 4 telah dilakukan dengan memberi KIE sesuai tatalaksana
	Leaflet tentang metode dan jenis-jenis kontrasepsi
	TPMB Titik Sunaryati

	11.
	Masa Interval
	Ibu yang sudah selesai masa nifas dan dilanjut masa KB
	1. KIE tentang KB pada suami dan ibu
2. Ibu dan suami berdiskusi akan menentukan KB jenis apa
3. Tanyakan hasil diskusi tentang keputusan KB
	1. Ibu meminta persetujuan suami untuk menggunakan KB
2. Ibu dapat menentukan jenis KB yang digunakan
3. Pemasangan KB

	Kunjungan telah dilakukan dan ibu telah memilih metode kontrasepsi yang akan digunakan.
	-
	Rumah Ny. H



[bookmark: _GoBack]
